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ABSTRACT

Non-compliance of pregnant women in consuming iron (Fe) tablets can lead to low
hemoglobin (Hb) levels, increasing the risk of anemia. Some mothers attempt to use
mobile phone alarms as reminders; however, this method is less effective as it does not
record the number of tablets consumed. Therefore, a reminder in the form of an alarm
through the iPosyandu Keluarga application is needed to help mothers consistently take
Fe tablets. This study aims to analyze the correlation between pregnant women's
compliance in consuming Fe tablets using the iPosyandu Keluarga application and Hb
levels based on demographic characteristics. This research employed an analytical
cross-sectional design conducted in February 2024 in the working area of the Margajaya
Health Center, involving 58 pregnant women selected through purposive sampling.
Characteristic data were obtained from the back-end system of the iPosyandu Keluarga
application, and Hb levels were measured after 30 days of Fe tablet consumption. Data
analysis was performed using the Spearman test. The results of this study showed a
strong correlation between the compliance of pregnant women based on the iPosyandu
keluarga application and Hb levels (p-value <0.05; r value = 0.60-0.799). However, there
was no correlation between the compliance of pregnant women in consuming Fe tablets
and characteristics (p-value> 0.05; r value = 0.00-0.199). The conclusion of this study
shows that the use of the iPosyandu keluarga application is related to the compliance of
pregnant women in consuming Fe tablets with Hb levels, without any relation to
demographic characteristics.

Keywords: compliance, Family iPosyandu, Hb levels, iron tablets, pregnancy
ABSTRAK

Ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi (Fe) dapat berakibat pada
rendahnya kadar hemoglobin (Hb), yang berisiko menyebabkan anemia. . Beberapa ibu
mencoba menggunakan alarm ponsel sebagai pengingat, tetapi cara ini kurang efektif
karena tidak mencatat jumlah tablet yang telah diminum. Oleh karena itu, diperlukan
pengingat berupa alarm melalui aplikasi iPosyandu Keluarga yang membantu ibu
mengkonsumsi Fe secara teratur. Penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi antara
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe berbasis aplikasi iPosyandu
Keluarga dengan kadar Hb berdasarkan karakteristik demografis. Penelitian ini
menggunakan desain analitik cross-sectional yang dilakukan pada Februari 2024 di
wilayah kerja Puskesmas Margajaya, dengan 58 ibu hamil yang dipilih menggunakan
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metode purposive sampling. Pengumpulan data karakteristik didapatkan dari data back
end aplikasi iPosyandu Keluarga dan hasil pemeriksaan kadar Hb setelah 30 hari
mengonsumsi tablet Fe. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman. Hasil
penelitian menunjukan terdapat korelasi yang kuat antara kepatuhan ibu hamil berbasis
aplikasi iPosyandu keluarga dan kadar Hb (p-value<0.05; nilai r= 0.60-0.799). Akan
tetapi, tidak terdapat korelasi antara kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi zat besi
dan karakteristik demografi (p-value>0.05; nilai r= 0.00-0.199). Simpulan penelitian ini
menunjukkan penggunaan aplikasi iPosyandu Keluarga berhubungan dengan
kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet Fe dengan kadar Hb, Namun tidak
berhubungan dengan karakteristik demografis.

Kata Kunci: iPosyandu Keluarga, kadar Hb, kehamilan, kepatuhan, tablet Fe
PENDAHULUAN

Tingkat kejadian anemia pada ibu hamil di seluruh dunia masih relatif tinggi, dengan
mayoritas kasus berupa anemia ringan. Insidensi anemia meningkat pada trimester
ketiga dibandingkan dengan trimester sebelumnya, yang dipengaruhi oleh faktor sosial-
ekonomi serta kondisi kesehatan ibu selama kehamilan[1]. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 mengungkap bahwa angka kejadian anemia pada ibu hamil di
Indonesia mencapai 48,9%. Provinsi di Indonesia dengan kasus anemia ibu hamil yang
cukup tinggi salah satunya adalah Jawa Barat sebesar 53,24%]2], [3]. Anemia pada ibu
hamil merupakan kondisi dimana konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam darah < 11
mg/dI[4].

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan program suplementasi tablet Fe
sebagai upaya mencegah dan menanggulangi anemia pada ibu hamil [5], [6]. Tablet Fe
diberikan kepada ibu hamil 1x60 mg per hari selama 90 hari [7]. Berbagai faktor yang
memiliki pengaruh terhadap kadar hemoglobin (Hb) antara lain kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet zat besi, status gizi, serta riwayat infeksi. Sementara itu, faktor yang
secara tidak langsung meliputi kunjungan antenatal (ANC), jumlah kelahiran
sebelumnya (paritas), riwayat obstetri, usia ibu, jarak antar kehamilan, serta tingkat
pendidikan juga kondisi sosial-ekonomi. Faktor-faktor tersebut bisa meningkatkan risiko
terjadinya komplikasi selama kehamilan hingga proses persalinan, terutama pada ibu
yang mengalami anemia([8].

Ketidakpatuhan ibu hamil untuk meminum tablet penambah darah menjadi salah satu
penyebab anemia, dimana ibu tidak mengonsumsi tablet Fe secara rutin [9], [10].
Ketidakpatuhan merupakan pengukuran pelaksanaan kegiatan yang tidak mengikuti
prosedur atau standar yang telah ditetapkan [11]. Oleh karena itu, perlu diperhatikan hal
yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe.
Penelitian yang dilaksanakan di wilayah Puskesmas Pekauman, Banjarmasin,
mengungkapkan adanya hubungan antara usia, Tingkat pendidikan, pengetahuan serta
jarak ke layanan kesehatan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet penambah darah.
Namun, tidak ada hubungan antara kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan
pekerjaan, sikap, dan dukungan keluarga [6].

Kepatuhan ibu dalam meminum tablet Fe dapat ditingkatkan melalui berbagai metode
edukasi yang berfungsi sebagai pengingat. Dukungan dari tenaga kesehatan, suami,
dan kader kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan. Selain itu,
media cetak seperti poster dan leaflet, serta teknologi digital seperti pengingat melalui
SMS dan aplikasi berbasis elektronik, dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
membantu ibu hamil mengingat jadwal konsumsi tablet Fe sekaligus memberikan
edukasi dalam upaya pencegahan anemia [12].

Edukasi tentang pencegahan anemia selama kehamilan dapat disampaikan melalui
aplikasi berbasis android[13]. Salah satu aplikasi di Indonesia yang memiliki menu
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edukasi pencegahan anemia pada ibu hamil dan juga adalah aplikasi iPosyandu orang
tua[14]. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan tahun 2023 di Kabupaten
Purwakarta bahwa aplikasi iPosyandu orang tua berubah menjadi aplikasi iPosyandu
Keluarga karena salah satunya kelebihan aplikasi ini adanya alarm pengingat untuk ibu
hamil dan pengisian tablet Fe[15]. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian di
Puskesmas Mranggen lll, Kabupaten Demak, yang menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi oleh ibu hamil bisa meningkatkan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe,
sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kadar Hb [16]. Oleh karenanya,
penelitian ini memiliki tujuan menganalisis hubungan kepatuhan ibu hamil
mengonsumsi tablet Fe berbasis aplikasi iPosyandu Keluarga dengan kadar Hb
berdasarkan karakteristik demografis.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitik melalui pendekatan cross-sectional yang
dilaksanakan Februari hingga Maret 2024. Populasi pada penelitian yaitu sebanyak 180
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Margajaya, Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten
Sumedang. Sebelum pengambilan data, dilakukan sosialisasi penggunaan aplikasi
iPosyandu Keluarga terlebih dahulu tentang cara menggunakan aplikasi iPosyandu
Keluarga pada acara Gebyar KIA selama 5 hari pada 62 ibu hamil di 5 desa wilayah
kerja Puskesmas Margajaya. Selain itu, dilakukan pemeriksaan kadar Hb pada ibu hamil
dengan trimester 1, 2, dan 3 yang sudah mengkonsumsi tablet Fe. Kegiatan sosialiasi
tersebut menjelaskan tentang menu kehamilan kontrol TTD dan meminta ibu untuk
mengisi aplikasi setelah meminum tablet besi setiap harinya. Selain itu, dijelaskan
mengenai cara menentukan waktu untuk mengingatkan responden minum tablet Fe dan
menjelaskan kepada responden bahwa aplikasi ini dapat digunakan secara offline yang
otomatis berubah menjadi online jika terhubung dengan data internet. Setelah itu,
peneliti melakukan pemantauan pada ibu hamil melalui grup Whatsapp untuk
mengingatkan responden setiap minggunya untuk mengisi menu sudah minum tablet
besi di dalam aplikasi agar tidak lupa. Setelah 1 bulan, responden diminta melakukan
pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Margajaya untuk dilakukan pemeriksaan kadar
Hb dan memeriksa kepatuhan ibu hamil meminum tablet besi melalui aplikasi iPosyandu
Keluarga selama 1 hari. Selama pemantauan, peneliti memastikan responden meminum
tablet Fe dengan cara menentukan pengaturan waktu kontrol minum TTD berupa alarm
pada aplikasi iPosyandu Keluarga. Selain itu, menggunakan data sekunder berupa usia,
pendidikan, dan pekerjaan ibu, serta paritas dari data back end pada aplikasi iPosyandu
Keluarga.

Jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi adalah 58 ibu hamil.
Kriteria inklusi mencakup ibu hamil yang telah melakukan pemeriksaan kadar Hb yang
dicatat dalam buku KIA serta telah mengunduh aplikasi iPosyandu Keluarga. Kriteria
eksklusi meliputi ibu hamil yang tidak mengisi informed consent serta mereka yang
memiliki penyakit kronis yang dapat memengaruhi kadar Hb, seperti gangguan ginjal
kronis, autoimun, dan lupus.Pemeriksaan Hb dilakukan dua Kkali, yaitu sebelum
intervensi (berdasarkan catatan di buku KIA) dan setelah 30 hari konsumsi tablet Fe
melalui aplikasi iPosyandu Keluarga. Sampel terdiri dari ibu hamil trimester 1, 2, dan 3.
Kepatuhan konsumsi tablet Fe dipantau melalui pencatatan harian di aplikasi dan
pengingat melalui WhatsApp. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling, dan
analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman untuk melihat hubungan antara
kepatuhan konsumsi tablet Fe dan kadar Hb.
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Selamat Datang di iPosyandu Keluarga

Gambar 1. Halaman depan Aplikasi iPosyandu Keluarga

Gambar 1 menunjukkan halaman depan yang menampilkan pilihan "masuk” bagi
pengguna yang sudah terdaftar, dan "Daftar" bagi pengguna baru. Pada kegiatan
sosialisasi, responden dijelaskan mengenai prosedur untuk memiliki akun dengan
register dan login pada aplikasi iPosyandu Keluarga. Setelah itu, membuka menu
kehamilan untuk pengisian kontrol minum tablet Fe dan menentukan waktu untuk
mengingatkan responden minum tablet Fe.
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Gambar 2. Pengingat Konsumsi Tablet Fe

Pengingat konsumsi Tablet Fe pada gambar 2 berupa pengaturan waktu konsumsi
dan kalender harian untuk pemantauan jadwal. Fungsi ‘Kontrol TTD’ berisi pengingat
untuk ibu mengkonsumsi tablet Fe. ibu dapat mengatur jadwal waktu kapan ingin
diberikan notifikasi. Kemudian, untuk mengonfirmasi bahwa telah meminum tablet Fe,
ibu hanya perlu menekan tanggal yang tertera, lalu tekan ‘Ya’. Dengan demikian,
kepatuhan ibu dalam meminum tablet zat besi dapat dipantau selama 30 hari
menggunakan aplikasi iPosyandu Keluarga. Setelah itu, dilakukan pengecekan kadar
Hb pada saat kunjungan ulang di Poli KIA Puskesmas Margajaya.

Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji statistik Spearman untuk
mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel. Data yang digunakan merupakan
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data numerik. Penelitian ini juga telah memiliki persetujuan etik dari Komite Etik
Universitas Padjadjaran dengan nomor 159/UN6.KEP/EC/2024.

HASIL
Tabel 1. Kepatuhan dalam Mengonsumsi Tablet Fe Berdasarkan Karakteristik
Kapatuhan Ibu Hamil Total
Karakteristik Patuh Tidak Patuh p-value*  nilai r*
i 0,
Ibu Hamil n % n % n )

Usia
<20 tahun 2 3,45 0 0 2 3,45
20-35 tahun 34 5862 20 3448 54 9310 0307 0137
>35 tahun 1 1,72 1 1,72 2 3,45

Pendidikan
SD 0 0 2 3,45 2 3,45
SMP 10 17,24 7 12,07 17 29,31
SMA 25 43,10 11 18,97 36 62,07 0,189 0,175
Perguruan 2 3,45 1 1,72 3 5,17
Tinggi

Pekerjaan
Bekerja 3 5,17 1 1,72 4 6,90 0,636 0,063
Tidak Bekerja 34 58,62 20 34,48 54 93,10

Paritas
Nulipara 13 22,41 6 10,34 19 32,76
Primipara 15 2586 10 1724 25 4310 O7°8 004l
Multipara 9 15,52 5 8,62 14 24,14

* Uji Spearman

Tabel 1. menunjukkan mayoritas ibu hamil yang patuh dalam meminum tablet Fe ada
pada rentang usia 20-35 tahun (58,7%), memiliki tingkat pendidikan SMA (43,1%), tidak
bekerja (58,6%), dan memiliki paritas primipara (25,9%). Selain itu, tidak ditemukan
korelasi antara kepatuhan dalam mengonsumsi tablet besi berbasis aplikasi iPosyandu
Keluarga dan karakteristik (usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, paritas) (p value>0.05;
nilai r= 0,00-0,199).

Tabel 2. Hubungan antara Kepatuhan dalam Mengonsumsi Tablet Besi dengan Kadar Hb
Berbasis Aplikasi iPosyandu Keluarga

Kadar Hb Total
Kepatuhan Ibu Hamil Normal Tidak Normal
berbasis Aplikasi (Hb=10,5 (Hb<10,5 p-value* nilai r*
iPosyandu Keluarga gr/dL) gr/dL) n %
n % n %
Patuh 36 62,07 1 1,72 37 63,7 0,001 0,702
9
Tidak Patuh 7 12,07 14 24,1 21 36,2
4 1

Ket: *Uji Spearman

Tabel 2 menunjukkan mayoritas ibu hamil yang patuh mempunyai kadar Hb normal
(62,1%). Selain itu, terdapat korelasi yang kuat antara kepatuhan ibu hamil berbasis
aplikasi iPosyandu Keluarga dan kadar Hb (p value<0,05; nilai r= 0,60-0,799),

PEMBAHASAN

Salah satu upaya pencegahan terjadinya anemia pada ibu hamil adalah melalui
suplemetasi Tablet Tambah Darah (TTD) sebanyak 90 tablet selama masa kehamilan.
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Namun, Tingkat kepatuhan ibu dalam meminum tablet Fe masih rendah, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan. seperti
penggunaan aplikasi pengingat[16]. Temuan tersebut tidak selaras dengan hasil
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kepatuhan ibu
hamil dalam mengonsumsi tablet Fe dengan karakteristik demografis. Salah satu
karakteristik yang memengaruhi hal itu adalah ibu hamil yang tidak bekerja (93.10%),
dimana kebiasaan ibu yang jarang menggunakan handphone karena lebih tertarik untuk
mengisi waktu luangnya bersosialisasi dengan keluarga, teman, atau tetangga
dekatnya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan di Kabupaten
Karanganyar yang menyatakan sebagian besar ibu hamil yang tidak patuh
mengonsumsi tablet Fe dengan pendidikan SMP dan SMA, berusia 20-35 tahun,
memiliki paritas multipara dan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Selain itu, Wulandani
dan Triska (2020) juga melaporkan bahwa tidak ada korelasi antara tingkat pengetahuan
ibu hamil dan kepatuhan konsumsi tablet Fe[17]. Namun, hasil tersebut bertentangan
dengan penelitian di Puskesmas Kandai yang menemukan bahwa tingkat pendidikan
berkaitan dengan kepatuhan ibu hamil dalam meminum tablet Fe[18]. Selain itu, terdapat
hasil penelitian yang dilakukan oleh Simaremare (2023) bahwa pengetahuan, sikap
dukungan keluarga, serta pelayanan kesehatan memiliki berpengaruh terhadap
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe di Desa Pohantonga, Kecamatan
Siborongborong Kabupaten Tapanuli Utara[19]. Pada hasil penelitian ini juga didapatkan
korelasi yang kuat antara kepatuhan ibu hamil dan kadar Hb berbasis Aplikasi iPosyandu
Keluarga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Romlah (2020) yang
menunjukkan bahwa kepatuhan ibu hamil berpengaruh terhadap kadar Hb [20]. Selain
itu, penelitian di Puskesmas Sei Tualang Raso Kota Tanjungbalai dan Puskesmas Lubuk
Jambi juga menunjukan hubungan serupa dari kepatuhan konsumsi tablet Fe dan
kejadian anemia pada ibu hamil. Oleh karena itu, bagi ibu hamil diharapkan lebih rutin
memeriksakan kehamilannya dan patuh mengonsumsi tablet Fe[7], [21].

Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi TTD menjadi salah satu indikator
keberhasilan program pencegahan anemia. Kepatuhan ini dipengaruhi oleh akses
terhadap informasi, edukasi, dan pencatatan. Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
berperan sebagai instrumen penting dalam pemantauan kesehatan ibu hamil, yang
mencatat hasil pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) serta konsumsi TTD. Tingkat
kepatuhan dapat dinilai melalui pencatatan dalam buku KIA pada halaman pemantauan
TTD. Ibu hamil dianjurkan untuk mencatat konsumsi TTD secara manual dan
melaporkannya kepada bidan saat melakukan pemeriksaan. Keterlibatan keluarga
selama proses pemantauan bertujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap jadwal
dan cara konsumsi tablet tambah darah agar penyerapan zat besi lebih optimal[22], [23].

Seiring dengan perkembangan teknologi, kepatuhan konsumsi tablet Fe dapat
ditingkatkan melalui aplikasi berbasis smartphone berbasis android[24]. Penelitian Falah
et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi Anedoc yang berfungsi sebagai sistem
pengingat, pemantau, dan edukasi dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet Fe di Puskesmas Sangkrah[25]. Selain itu, terdapat aplikasi
Pemitasi (Pengingat Minum Tablet Besi) merupakan aplikasi pengingat konsumsi tablet
Fe yang juga dapat meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil di
Puskesmas Sewon |, Bantul[12]. Penelitian lainya juga mengenai aplikasi Poin Otda
(Pojok Informasi Obat Tablet Tambah Darah) adalah aplikasi berbasis android mengenai
rujukan informasi tentang TTD, efek samping TTD, dan efek defisiensi Fe, sehingga
dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam meminum tablet Fe di Puskesmas
Alalak Selatan[26].

Selain itu juga, terdapat aplikasi iPosyandu orang tua yang berkembang menjadi
aplikasi iPosyandu Keluarga berfungsi untuk memantau kesehatan dalam lingkup
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keluarga, yaitu ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi, balita, dan PUS (Pasangan Usia
Subur). Aplikasi ini sangat berguna untuk memotivasi ibu hamil dan memberikan
informasi jadwal minum tablet besi setiap harinya[26]. Dengan adanya suatu aplikasi
maka dapat membantu meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat,
sehingga menurunkan angka kejadian ibu hamil anemia[27]. Upaya tersebut disertai
dengan pelaksanaan program intervensi edukasi gizi menggunakan Theory of Planned
Behavior (TPB) untuk meningkatkan perilaku pencegahan anemia defisiensi besi pada
ibu hamil, salah satu perilakunya adalah kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet
Fe[28]. Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah masih terbatasnya ruang lingkup
penelitian sehingga jumlah sampel penelitian ini masih minimal. Selain itu, tidak semua
handphone android bisa mengakses aplikasi iPosyandu Keluarga sehingga masih perlu
dilakukan pengembangan aplikasi iPosyandu Keluarga. Dengan demikian, diperlukan
sosialiasi penggunaan aplikasi iPosyandu Keluarga kepada ibu hamil, keluarga, dan
tenaga kesehatan, terutama bidan yang bekerja di wilayah kerja Puskesmas. Implikasi
untuk penelitian masa depan perlu dilanjutkan intervensi edukasi tentang upaya promotif
dan preventif anemia pada ibu hamil berbasis aplikasi iPosyandu Keluarga secara
komprehensif, tidak hanya pada penggunaan menu kontrol minum TTD.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi iPosyandu Keluarga berperan sebagai alat
bantu pengingat yang efektif bagi ibu hamil selama mengonsumsi tablet Fe secara rutin.
Kepatuhan dalam konsumsi tablet Fe berkaitan dengan peningkatan kadar Hb, yang
pada akhirnya membantu mencegah anemia selama kehamilan. Namun, faktor
karakteristik demografis tidak berpengaruh terhadap kepatuhan dalam penelitian ini.
Adapun implikasi yang direkomendasikan pada penelitian ini dengan melakukan
sosialiasi penggunaan aplikasi iPosyandu Keluarga secara luas kepada ibu hamil dan
keluarga serta tenaga kesehatan khususnhya bidan melalui advokasi kepada pihak
Puskesmas dan Dinas Kesehatan.
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